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Abstract 
 
Student organization is an extracurricular activity that can be taken to support student academic 
activities on campus. This research entitled "The Influence of Leadership on Interpersonal Skills 
of students on the student Organization of Fkip Tanjungpura University". General problem in 
this research is how the influence of leadership on the interpersonal skill of the students on 
student organization. The method used in this study is a non-experimental method with 
associative research that used quantitative approach. Variable in this research is leadership 
and interpersonal skill. This study was conducted to 177 samples from 465 student population 
who are incorporated in the organizational structure of student organization in period 
2016/2017. Data collection techniques using questionnaires and documentation, while data 
analysis using simple linear regression. The results of data analysis, show that R value is 0.608 
and R Square is 0.379. Its mean that interpersonal skills are influenced by leadership by 37%, 
the rest is explained by another cause. t test results show that t > t table, or 10,342 > 1,960. Its 
means Ho is rejected and Ha accepted. The conclusion of this study is that there is a significant 
positive influence of leadership on the interpersonal skills of students on the student 
Organization of Fkip Tanjungpura University. 
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Mahasiswa adalah peserta didik di 
Perguruan Tinggi. Sebagai peserta didik, 
mahasiswa dituntut untuk menjadi insan 
cerdas, mandiri, dan terampil, serta menjadi 
sosok akademis yang dapat 
mengimplementasikan, pengetahuan, dan 
keterampilannya di kehidupan bermasyarakat. 
Mahasiswa diharapkan mampu membawa 
masyarakat dari keterbelakangan menjadi 
masyarakat yang memiliki pola pikir maju 
serta peradaban yang modern. 
Organisasi kemahasiswaan adalah 
wahana dan sarana pengembangan diri 
mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan 
peningkatan kecendekiawanan serta integritas 
kepribadian untuk mencapai tujuan 
pendidikan tinggi (Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 155/U/1998 
tentang  Pedoman Umum Organisasi 
Mahasiswa di Perguruan Tinggi,). Organisasi 
mahasiswa diperuntukkan sebagai 
penyeimbang kegiatan pembelajaran 
mahasiswa ketika berkuliah. Melalui 
organisasi, mahasiswa akan belajar mengenai 
pengembangan diri, manajemen, 
kepemimpinan dan lain sebagainya. 
Sedangkan melalui pembelajaran di kelas 
mahasiswa akan mempertajam kemampuan 
kognitifnya. 
 Himpunan Mahasiswa adalah organisasi 
kemahasiswaan yang menaungi mahasiswa 
dari berbagai program studi yang ada di Fkip 
Untan. Himpunan mahasiswa Fkip Untan 
diperuntukkan sebagai sarana untuk 
mengakomodasi hak dan kepentingan 
mahasiswa, baik yang bersifat akademis 
maupun pengembangan diri. Himpunan 
mahasiswa hadir sebagai ruang belajar kedua 
bagi mahasiswa di Fkip Untan.  
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 Kegiatan belajar mengajar mahasiswa di 
kampus tidak dapat terpisahkan dari kegiatan 
organisasi kemahasiswaan sebab  peran dan 
fungsi strategis organisasi kemahasiswaan. 
Namun sekarang organisasi mahasiswa justru 
mengalami degradasi nilai positif yang 
disandangnya. Tidak jarang organisasi 
mahasiswa malah dianggap sebagai 
penghambat kelancaran studi. 
Persoalan turunnya pamor organisasi 
mahasiswa sebagai kegiatan ekstrakurikuler 
penunjang perkuliahan ini secara tidak 
langsung kemudian berpengaruh kepada 
minat mahasiswa untuk melibatkan diri ke 
dalam organisasi mahasiswa. Hal ini 
berdampak kepada penurunan jumlah kader di 
beberapa organisasi mahasiswa belakangan 
ini. Penurunan itu menandai bahwa minat 
mahasiswa untuk mengikuti organisasi juga 
menurun.  
Penelitian ini secara implisit bertujuan 
untuk menguak kembali segala potensi 
organisasi sebagai wadah pengembangan diri 
mahasiswa. Juga untuk menunjukkan bahwa 
dengan aktif berorganisasi mahasiswa akan 
memeroleh manfaat yang sangat berguna bagi 
fase kehidupan setelah lulus dari perguruan 
tinggi. Sehingga akan memperkuat citra 
organisasi sebagai wadah pengembangan diri 
mahasiswa, bukan sebagai penghambat studi.   
 Salah satu manfaat yang diperoleh 
mahasiswa ketika aktif berorganisasi adalah 
melatih kepemimpinan. Kepemimpinan dapat 
didefinisikan sebagai Suatu perilaku dengan 
tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas 
para anggota kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama yang dirancang untuk 
memberikan manfaat individu dan organisasi, 
sehingga dalam suatu organisasi 
kepemimpinan merupakan faktor sangat 
penting dalam menentukan pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan organisasi”. (Rivai, 
2013:3) 
Keberhasilan suatu organisasi tidak 
terlepas dari jalinan koordinasi antara setiap 
bidang oleh pemimpin organisasi. Kegiatan 
memimpin tidak hanya terbatas dalam 
pelaksanaan program kerja semata, melainkan 
lebih kompleks yaitu bagaimana 
mengorganisir setiap elemen organisasi 
sehingga dapat bersinergi dan memberikan 
kontribusi positif terhadap usaha mencapai 
tujuan organisasi. 
 Menurut Rivai (2013:6), “Faktor – faktor 
penting yang terdapat dalam pengertian 
kepemimpinan misalnya: (1) Pendayagunaan 
Pengaruh, (2) Hubungan Antar Manusia, (3) 
Proses Komunikasi, dan (4) Pencapaian Suatu 
Tujuan”. Organisasi tidak akan pernah 
terlepas dari interaksi manusia di dalamnya. 
Agar interaksi dalam organisasi dapat berjalan 
dengan lancar maka seorang pemimpin 
organisasi dituntut untuk cakap dalam 
menjalin hubungan antar manusia, atau lebih 
lazim disebut memiliki keterampilan 
interpersonal yang baik.  
 Menurut BPKP (2007:2), “Keterampilan 
interpersonal didefinisikan sebagai 
keterampilan untuk mengenali dan merespons 
secara layak perasaan, sikap dan perilaku, 
motivasi serta keinginan orang lain”. 
Keterampilan interpersonal sangat berkaitan 
dengan kemampuan seseorang merespons 
orang lain dan juga kemampuan untuk 
membangun hubungan dengan orang lain.  
 Menurut Yuliana (2016:4), 
“Keterampilan interpersonal dalam proses 
pembelajaran menyebabkan terlaksananya 
kelancaran tugas kelompok yang baik”. 
Keterampilan interpersonal akan sangat 
membantu mahasiswa dalam kegiatan belajar 
di kelas, terutama pembelajaran yang berbasis 
pada cooperative learning.  
 Selain dapat menunjang kegiatan belajar 
mahasiswa di kelas, keterampilan 
interpersonal juga akan sangat bermanfaat 
ketika mahasiswa telah memasuki dunia kerja, 
terlebih lagi sebagai seorang pendidik. 
Sebagai calon tenaga pendidik mahasiswa di 
LPTK diharuskan memiliki empat kompetensi 
penunjang profesi tenaga pendidik, yaitu: (1) 
Kompetensi pedagogis, (2) Kompetensi 
profesional, (3) Kompetensi Pribadi, (4) 
Kompetensi sosial. Dalam hal ini, 
keterampilan interpersonal sangat relevan 
dengan kompetensi sosial yang harus dimiliki 
oleh pendidik maupun calon pendidik. 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
dapat diketahui mengenai pentingnya 
pengembangan keterampilan interpersonal 
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pada diri mahasiswa, baik sebagai penunjang 
kegiatan belajar maupun persiapan memasuki 
dunia profesi. Agar memiliki keterampilan 
interpersonal yang baik mahasiswa dapat 
mengasahnya dengan terlibat aktif dalam 
kegiatan organisasi mahasiswa di kampus.  
 Melalui aktivitas berorganisasi inilah 
diharapkan mahasiswa dapat mempraktikkan 
kepemimpinan secara maksimal sehingga 
berimplikasi kepada keterampilan 
interpersonal mahasiswa. Maka dari itu, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul, “Pengaruh Kepemimpinan 
Terhadap Keterampilan Interpersonal 
Mahasiswa Pada Himpunan Mahasiswa Fkip 
Universitas Tanjungpura”. 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang sesuai dengan 
penelitian ini adalah metode penelitian non 
eksperimen dengan bentuk penelitian 
asosiatif. Menurut Musfiqon (2012:61), 
pendekatan non eksperimen paling banyak 
diterapkan dalam penelitian pendidikan, 
karena lingkup kegunaan penelitian sering 
digunakan penelitian terapan dan tindakan.   
 Menurut Musfiqon (2012:64) penelitian 
tentang pengaruh X terhadap Y dapat 
dikategorikan penelitian korelasi kausalitas, 
yaitu penelitian tentang sebab akibat. Oleh 
sebab itu penelitian ini, “Pengaruh 
Kepemimpinan Terhadap Keterampilan 
Interpersonal Mahasiswa Pada Himpunan 
Mahasiswa di Fkip Untan”, termasuk ke 
dalam penelitian korelasional (asosiatif) 
dengan hubungan kausal sebab akibat. 
Populasi dan Sampel 
 Penelitian ini dilaksanakan di himpunan 
mahasiswa di FKIP Untan dengan total 
populasi sejumlah 465 mahasiswa. Responden 
tersebut merupakan mahasiswa yang terlibat 
aktif dalam kepengurusan organisasi 
kemahasiswaan.  
 Teknik sampling yang sesuai dengan 
penelitian ini adalah teknik simple random 
sampling. Penggunaan simple random 
sampling menurut Sugiyono (2015:120) yaitu, 
“Pengambilan anggota sampel dari populasi  
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu”. Cara yang 
demikian dapat dilakukan karena populasi 
penelitian ini bersifat homogen, yaitu 
mahasiswa yang terlibat sebagai pengurus 
himpunan mahasiswa di Fkip Untan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perhitungan sampel 
dengan rumus Issac dan Michael, sebagai 
berikut: 
 
𝑆 =
𝜆2 .  𝑁 .  𝑃 .  𝑄
𝑑2(𝑁−1) + 𝜆2 .  𝑃 .  𝑄
.........…  (1) 
Keterangan :  
λ2 dengan dk = 1, taraf kesalahan yang dapat 
digunakan bisa 1%, 5%, atau 10%. P = Q = 
0,5. d = 0,5. S = Jumlah sampel 
  
Berdasarkan rumus perhitungan sample Issac 
dan Michael dengan pertimbangan toleransi 
kesalahan sebesar 10%. di atas maka jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sejumlah 177 responden. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, Teknik 
kuesioner dan Teknik Dokumentasi. Peneliti 
melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner yang ditujukan 
kepada responden yang merupakan pengurus 
dalam himpunan mahasiswa di Fkip Untan. 
Untuk keperluan pengukuran data kuesioner 
mengukur data dalam kuesioner, peneliti 
menggunakan skala pengukuran Likert. 
Menurut Sugiyono (2015:134), “Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial”. 
 Menurut Musfiqon (2012:131), 
“Dokumen adalah kumpulan fakta dan data 
yang tersimpan dalam bentuk teks atau 
artefak”. Sedangkan menurut W. Gulo 
(2010:123), “Dokumen adalah catatan tertulis 
tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 
waktu lalu”. 
 Penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi guna melengkapi data untuk 
merumuskan populasi dan sampel penelitian 
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dan hal – hal lain yang berkaitan dengan 
himpunan mahasiswa. Peneliti merasa perlu 
untuk menggunakan teknik dokumentasi.  
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisi regresi linier 
sederhana. Teknik analisis ini digunakan 
untuk mencari tahu pengaruh kepemimpinan 
(x) terhadap keterampilan interpersonal (y). 
 Rumus regresi linier sederhana seperti 
yang dikemukakan W. Gulo (2010:188), 
adalah sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 ..................……………. (2) 
Keterangan : 
Y = variabel dependen 
X = variabel independen 
a  = konstanta 
b = koefisien regresi (menunjukkan 
tingkat ketergantungan variabel Y pada 
variabel X) 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Tahapan penelitian yang dilakukan 
penulis adalah melakukan penyebaran angket 
penelitian kepada seluruh sampel penelitian. 
Sebelum melakukan penyebaran angket 
kepada responden, penulis terlebih dahulu 
melakukan validasi angket.  
 Angket yang akan di uji validitasnya 
terlebih dahulu harus diujikan kepada 
sekelompok kecil responden. Tujuannya agar 
diketahui bahwa angket tersebut bisa sebagai 
alat ukur dalam penelitian. Dalam tahapan ini 
penulis melakukan pengujian angket terhadap 
30 responden. 
Angket yang dinyatakan valid dapat 
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 
Selain uji validitas, diperlukan juga uji 
reliabilitas untuk mengetahui apakah intrumen 
pengumpulan data dapat dipercayai. Menurut 
Sekaran (dalam Susti: 2013), reliabilitas 
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 
0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik”. 
Berdasarkan hasil pengujian validitas dan 
reliabilitas angket dengan bantuan SPSS 16, 
tiap item yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan valid dan reliabel. 
Tahapan yang dilakukan penulis 
selanjutnya yaitu melakukan penyebaran 
angket kepada responden. Setelah dilakukan 
penyebaran angket, penulis mengumpulkan 
kembali angket yang telah disebarkan. Semua 
angket yang telah terkumpul kemudian akan 
diolah sesuai dengan keperluan untuk mencari 
tahu apakah terdapat pengaruh positif 
signifikan antara kepemimpinan terhadap 
keterampilan interpersonal mahasiswa pada 
himpunan mahasiswa FKIP Untan.  
Data yang berhasil terhimpun tersebut 
sebagai kemudian diolah untuk dapat 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Angket Penelitian Oleh Responden  
 
Item 
Soal 
Jumlah Responden Jumlah  
A B C D E 
1 84 76 17 0 0 177 
2 43 112 22 0 0 177 
3 72 70 35 0 0 177 
4 89 70 18 0 0 177 
5 79 84 14 0 0 177 
6 119 38 20 0 0 177 
7 70 91 14 2 0 177 
8 71 66 38 2 0 177 
9 88 59 28 2 0 177 
10 44 76 57 0 0 177 
11 36 64 76 0 1 177 
12 69 31 75 2 0 177 
13 41 103 25 8 0 177 
14 51 52 69 5 0 177 
15 55 70 41 11 0 177 
16 42 50 85 0 0 177 
17 54 44 76 3 0 177 
18 43 69 52 13 0 177 
19 80 52 41 3 1 177 
20 68 80 29 0 0 177 
Sumber: data olahan 2017 
 
Pembahasan 
 Analisis data dengan menggunakan 
regresi linier sederhana memerlukan data 
yang terdistribusi dengan normal. Maka dari 
itu diperlukan uji normalitas untuk 
memastikan data yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah data yang normal. 
Berikut adalah hasil uji normalitas data 
dengan bantuan SPSS 16:
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 
 
    Unstandardized Residual 
N 177 
Normal Parametersa 
Mean 0 
Std. Deviation 5.39229703 
Most Extreme Differences 
Absolute 0.098 
Positive 0.069 
Negative -0.098 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.309 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.065 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber : data olahan 2017 
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Asumsinya adalah bahwa data dapat 
dikatakan terdistribusi secara normal apabila 
memiliki tingkat signifikansinya > 0,05. Pada 
tabel di atas dapat kita lihat bahwa variabel 
memiliki signifikansi 0,065. Hal ini 
menunjukkan bahwa sig> 0,05 yang 
menunjukkan data terdistribusi secara normal. 
 Tahapan selanjutnya adalah melakukan 
uji linieritas  terhadap data yang telah 
terkumpul dengan bantuan SPSS 16. Berikut 
ini adalah hasil  uji linieritas  yang telah 
dilakukan: 
 
 
 
Tabel 3. ANOVA Table 
 
      
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Keterampilan 
Interpersonal * 
Kepemimpinan 
Between Groups 
(Combined) 5574.806 24 232.284 13.22 0 
Linearity 3127.916 1 3127.916 178.026 0 
Deviation 
from 
Linearity 
2446.89 23 106.387 6.055 0 
Within Groups 2670.639 152 17.57     
Total 8245.444 176       
   Sumber: data olahan 2017 
Secara umum uji linieritas bertujuan 
untuk mengetahui apakah kedua variabel 
memiliki hubungan yang linier secara 
signifikan atau tidak. Data yang baik akan 
mampu menunjukkan hubungan yang linier 
antara variabel bebas (x) terhadap variabel 
terikat (y). 
Cara yang dapat dilakukan untuk melihat 
hubungan yang linier antara variabel x 
terhadap variabel y adalah dengan melihat 
nilai signifikansi pada hasil analisis SPSS 16. 
Hubungan antara variabel terkait dapat 
dikatakan linier secara signifikan apabila nilai 
signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil analisis 
SPSS di atas dapat kita lihat bahwa nilai 
signifikansi linieritas menunjukkan 0,000, 
dengan begitu dapat kita simpulkan bahwa 
0,000 < 0,05. Dengan begitu dapat kita 
simpulkan bahwa antara variabel (x) dan 
variabel (y) terdapat hubungan linier yang 
signifikan. 
Besar pengaruh antara variabel x 
terhadap variabel y dapat diketahui dengan 
cara melakukan analisis regresi linier 
sederhana. Regresi sederhana dapat dianalisis 
karena didasari oleh hubungan fungsional atau 
hubungan kausal variabel x terhadap variabel 
y. Analisis regresi linier sederhana dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 
16, hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Correlations 
 
  Kepemimpinan Keterampilan Interpersonal 
Kepemimpinan 
Pearson Correlation 1 .616** 
Sig. (2-tailed)  0 
N 177 177 
Keterampilan 
Interpersonal 
Pearson Correlation .616** 1 
Sig. (2-tailed) 0  
N 177 177 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  
Sumber : data olahan 2017 
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Berdasarkan perolehan hasil analisis 
SPSS 16 pada tabel correlations variabel 
kepemimpinan dan variabel keterampilan 
interpersonal diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000. Kemudian dibandingkan 
dengan nilai probabilitas 0,05. Hasilnya 
adalah nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari 
nilai probabilitas Sig. (2-Tailed) atau [0,05 > 
0,000], maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan begitu terbukti bahwa kepemimpinan 
(x) mempunyai hubungan secara signifikan 
terhadap keterampilan interpersonal (y). 
 
Tabel 5. Model Summary 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .616a 0.379 0.376 5.40768165 
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan   
b. Dependent Variable: Keterampilan Interpersonal 
Sumber : data olahan 2017 
 
Hasil dari Tabel Model Summary, pada 
bagian ini ditampilkan nilai R = 0,608 dan 
koefesien determinasi (RSquare) sebesar 0,379. 
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 
interpersonal dipengaruhi oleh kepemimpinan 
sebesar 38%, sedangkan sisanya (100% - 38% 
= 62%) di jelaskan oleh sebab – sebab lain. 
Rsquare berkisar pada angka 0 sampai 1, 
dengan catatan bahwa semangkin kecil angka 
Rsquare maka semangkin lemah hubungan 
kedua variabel. 
 
Tabel 6. ANOVAb 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3127.916 1 3127.916 106.963 .000a 
Residual 5117.529 175 29.243   
Total 8245.444 176    
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan    
b. Dependent Variable: Keterampilan Interpersonal   
 Sumber : data olahan 2017 
 
 Hasil dari uji Anova, pada bagian ini 
ditampilkan hasil yang diperoleh adalah nilai 
F = 106,963 dengan tingkat probabilitas Sig. 
0,000. Oleh karena nilai probabilitas tersebut 
jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi 
bisa dipakai untuk memprediksi keterampilan 
interpersonal mahasiswa. 
 
Tabel 4.9. Coefficients 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.625 3.89  1.96 0.052 
Kepemimpinan 0.935 0.09 0.616 10.342 0 
a. Dependent Variable: Keterampilan Interpersonal       
Sumber : data olahan 2017 
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Hasil dari uji Coefficients, pada bagian 
ini dikemukakan nilai konstanta (a) adalah 
sebesar 7,625 dan beta sebesar 0,935 serta 
data t-hitung dan tingkat signifikansi 0,000. Dari 
tabel di atas diperoleh persamaan perhitungan 
sebagai berikut : 
Y = 7,625 + 0,935X 
Koefisien regresi sebesar 0,935 
menyatakan bahwa setiap ada penambahan 
nilai kepemimpinan senilai 1 maka akan turut 
meningkatkan keterampilan interpersonal 
mahasiswa sebesar 0,935. Demikian pula 
sebaliknya, apabila terjadi pengurangan nilai 
kepemimpinan senilai 1 maka akan turut 
mengurangi keterampilan interpersonal 
mahasiswa sebesar 0,935. Jadi, hubungan ini 
menunjukkan pola hubungan yang searah, di 
mana kenaikan atau penurunan variabel x 
akan berakibat pula kepada variabel y. 
Tahapan selanjutnya setelah melakukan 
analisis regresi linier sederhana adalah 
melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
dilakukan dengan uji t untuk menguji 
signifikansi konstanta dan variabel dependen. 
Persamaan regresi Y = 7,625 + 0,935X 
yang telah didapatkan sebelumnya akan di uji 
apakah memang valid untuk memprediksi 
variabel dependen. Dengan kata lain akan 
dilakukan pengujian apakah kepemimpinan 
benar – benar dapat menyebabkan perubahan 
pada keterampilan interpersonal. 
Hipotesis berdasarkan uji t dirumuskan 
secara statistik sebagai berikut : 
Ha : Pyx ≠ 0 
Ho : Pyx = 0 
Hipotesis berbentuk kalimat adalah 
sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara kepemimpinan 
terhadap keterampilan interpersonal 
mahasiswa pada himpunan mahasiswa 
FKIP Universitas Tanjungpura. 
Ha : Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara kepemimpinan terhadap 
keterampilan interpersonal mahasiswa 
pada himpunan mahasiswa FKIP 
Universitas Tanjungpura. 
Kaidah keputusan : 
Jika nilai t hitung  ≥ t tabel, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya signifikan. 
Jika nilai t hitung  ≤ t tabel, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 
Berdasarkan tabel Coefficients diperoleh 
t hitung = 10.342. Untuk mencari ttabel terlebih 
dahulu harus di hitung df atau dk (derajat 
kebebasan) = Jumlah data – 2 atau 177 – 2 = 
175. Maka, didapat t tabel dengan tingkat 
signifikansi 0,05 (two tail test) adalah 1,960. 
Ternyata nilai t hitung  > t tabel, atau 10,342 
> 1,960, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya signifikan. Dengan begitu didapatkan 
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap keterampilan interpersonal 
mahasiswa pada himpunan mahasiswa Fkip 
Untan 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kepemimpinan merupakan faktor yang 
tidak dapat dilepaskan dari bahasan 
organisasi. Dengan kepemimpinan yang baik 
akan membuat organisasi berjalan dengan 
baik. Sama halnya juga dengan himpunan 
mahasiswa di Fkip Untan, dalam praktiknya 
memerlukan kepemimpinan yang baik  agar 
fungsi organisasi dapat berjalan dengan 
sebagaimana semestinya. 
Adapun yang menjadi kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 
bahwa uji t yang dilakukan yaitu t nilai t hitung  
> t tabel, atau 10,342 > 1,960 (lihat 
pembahasan), hal ini berarti bahwa  Ho ditolak 
sedangkan Ha diterima. hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
signifikan kepemimpinan terhadap 
keterampilan interpersonal mahasiswa pada 
himpunan mahasiswa Fkip Untan. (2) Hasil 
dari uji Coefficients, diperoleh persamaan 
perhitungan Y = 7,625  + 0,935X.. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan nilai 
kepemimpinan senilai 1 maka akan turut 
meningkatkan keterampilan interpersonal 
mahasiswa sebesar 0,935. Demikian pula 
sebaliknya, apabila terjadi pengurangan nilai 
kepemimpinan senilai 1 maka akan turut 
mengurangi keterampilan interpersonal 
mahasiswa sebesar 0,935. Jadi, hubungan ini 
menunjukkan pola hubungan yang searah, 
dimana kenaikan atau penurunan variabel x 
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akan berakibat pula kepada variabel y. (3) 
Hasil dari Tabel Model Summary, 
menunjukkan nilai R = 0,616 dan koefesien 
determinasi (RSquare) sebesar 0,379. Dari 
sini tampak bahwa keterampilan interpersonal 
dipengaruhi oleh kepemimpinan sebesar 38%, 
sedangkan sisanya (100% - 38% = 62%) di 
jelaskan oleh sebab – sebab lain. Rsquare 
berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan 
catatan bahwa semangkin kecil angka Rsquare 
maka semangkin lemah hubungan kedua 
variabel. 
 Rekomendasi saran yang ingin penulis 
sampaikan setelah melakukan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : (1) Hendaknya 
himpunan mahasiswa dapat dijalankan sesuai 
dengan tujuan awalnya sebagai wadah 
pengembangan karakter, keterampilan, dan 
minat mahasiswa. Hal tersebut agar organisasi 
dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya 
sehingga kehadirannya dapat memberikan 
manfaat yang besar kepada mahasiswa. (2) 
Seharusnya organisasi mahasiswa melakukan 
pembinaan kader dengan berorientasi kepada 
hal paling substansial dalam pengaderan yaitu 
membangun kader dengan jiwa 
kepemimpinan yang kuat. Memaksimalkan 
kegiatan pengaderan organisasi akan 
berdampak secara langsung dalam 
membangun pribadi dengan karakter 
kepemimpinan yang kuat dan mengakar. (3) 
Seyogianya ketua organisasi selaku pemimpin 
himpunan mahasiswa selalu menjalin 
komunikasi serta koordinasi yang efektif 
dalam menjalankan organisasi. Dengan begitu 
diharapkan pemimpin organisasi dapat 
menjadi panutan dalam hal cara menjalin 
hubungan dengan orang lain. hal ini 
diharapkan akan berdampak kepada 
meningkatnya keterampilan interpersonal 
anggota himpunan mahasiswa. 
 Demikian saran yang dapat penulis 
berikan setelah melakukan penelitian agar 
dapat memaksimalkan peran dan fungsi 
organisasi sehingga dapat memberikan 
manfaat yang besar bagi mahasiswa FKIP 
Untan di masa yang akan datang. 
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